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ABSTRAK 
 
Penyu merupakan satwa terancam punah yang populasinya di alam terus 
mengalami penurunan. Rendahnya persentase penetasan di sarang alami karena 
berbagai faktor dapat mempengaruhi populasi penyu di alam. Upaya konservasi terus 
dilakukan salah satunya dengan pemindahan telur ke sarang semi alami. Salah satu 
pantai yang digunakan untuk konservasi penyu lekang (Lepidochelys olivacea) adalah 
Pantai Taman, Pacitan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penetasan 
telur penyu lekang (L. olivacea) pada penetasan sarang alami dan semi alami di 
Pantai Taman, Pacitan 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei hingga September 2017. Parameter 
yang diamati diantaranya jumlah telur total, jumlah telur menetas dan tidak menetas, 
faktor lingkungan abiotik, ukuran sarang, jarak sarang dari vegetasi dan batas pasang 
tertinggi serta jenis predator di sekitar sarang. Metode yang digunakan yaitu metode 
eksperimen dan purposive random sampling. Perbandingan tingkat keberhasilan 
penetasan sarang alami dan semi alami dianalisis menggunakan uji X
2
 (Chi-square) 
dan uji korelasi. 
Hasil yang didapatkan yaitu keberhasilan penetasan telur penyu lekang di 
sarang semi alami lebih besar daripada di sarang alami dengan masa inkubasi yang 
lebih singkat. Suhu inkubasi dan kelembaban udara mempengaruhi persentase 
penetasan telur penyu lekang di Pantai Taman, Pacitan 
 
Kata kunci : konservasi, Lepidochelys olivacea (penyu lekang), Pantai Taman, 
sarang penetasan 
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THE HATCHERY OF OLIVE RIDLEY SEA TURTLE’S EGGS (Lepidochelys 
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ABSTRACT 
 
 Sea turtle is critically endangered animal which populations in nature tends to 
decline. The hatching success on the natural hatchery is low because of various 
factors. It affects to the sea turtle population. A conservation effort has been 
undertaking  by relocating the eggs to semi-natural hatchery. Taman coastal area, 
Pacitan, is a beach where that are used for olive ridley sea turtle (Lepidochelys 
olivacea) conservation. This research aim to find out the succeed hatchery level of 
olive ridley sea turtle’s eggs the natural and semi-natural hatchery in Taman coastal 
area, Pacitan. 
 This research was conducted in May to September 2017. The observed 
parameters were total of eggs, number of eggs hatched and failed to hatch, abiotic 
factors, the size of the nest, distance between nests from vegetation and the highest 
tide, and the predators surrounding the nest. Experimental research and purposive 
randlom sampling were applied in this study. Comparison of the succeed hatchery 
level of natural and semi-natural hatchery analysed by using  X
2
 test (chi square) and 
correlation test. 
 The results showed that hatching  success of olive ridley sea turtle in semi-
natural hatchery was higher level than natural hatchery with a fastest hatching time. 
Incubation temperature and humidity affect egg hatcing success of olive ridley sea 
turtle in Taman coastal area, Taman. 
 
Keywords : conservation, hatchery, Lepidochelys olivacea (olive ridley sea turtle), 
Taman coastal area 
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MOTTO 
 
The best of people are those that bring most benefit to the rest mankind  
(Hadith, Ahmad) 
 
Verily, with every difficulty, there is relief (Quran 94:5) 
 
Anyone who has never made a mistake has never tried anything (Albert Einstein) 
 
Hard work doesn’t guarantee success, but improves its chances (B.J.Gupta) 
 
Fall seven times, stand up eight (Japanese proverb) 
 
All the good things come in the right moment and time. But if it is not good, then it is 
not your turn (Nor Liza) 
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